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The prevalence of hypertension in Indonesia has increased every
year, West Java is the province with the second highest
prevalence of hypertension problems up to 39.6%. One of the risk
factors found in hypertension is excess salt in the body caused by
an unhealthy lifestyle. One of the non-pharmacological therapies
that can be done is giving young coconut water. The purpose of
this study was to determine the effect of giving young coconut
water on reducing blood pressure in hypertensive patients in the
Urug Health Center work area, Tasikmalaya City. The research
method was quantitative with a quasi-experimental method and a
one-group pre-test and post-test research design, with all
hypertensive patients in the village as many as 618 hypertensive
patients and a purposive sampling approach obtained a sample
size of 18 people. The provision of young coconut water was
carried out for 3 consecutive days with 1 time / day as much as 250
cc every morning. The data analysis used univariate and bivariate
analysis. The results of the study obtained an average blood
pressure value before the intervention was given systolic 162.44
mmHg and diastolic 94.89 mmHg, while after the intervention the
average systolic blood pressure was 141.89 mmHg and diastolic
85.1 mmHg. The results of the study showed that there was an
effect of giving young coconut water on reducing high blood
pressure in hypertensive patients with a p-value of 0.000. The
conclusion was that there was an effect of giving young coconut
water on reducing blood pressure in hypertensive patients where
potassium helps the body eliminate excess salt through urine.
Suggestions are expected that the results of this study can be
implemented by further researchers as an alternative therapy for
various categories of hypertension.

Check for
updates

PENDAHULUAN

Hipertensi ialah salah satu penyakit sistem
kardiovaskuler yang banyak ditemui di masyarakat.
Hipertensi atau lebih dikenal dengan tekanan
darah tinggi adalah meningkatnya tekanan darah
pada arteri. Dimana Hiper artinya berlebihan dan
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Tensi artinya tekanan/ketegangan, maka hipertensi
adalah gangguan yang terdapat pada sistem
kardiovaskuler yang menyebabkan tekanan darah
diatas normal (Musakkar & Djafar, 2021).

World  Hedlth  Organization ~ (WHO)
menyatakan orang di dunia yang mengalami
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hipertensi sekitar 1,13 Miliar, artinya 1 dari 3 orang
di dunia terdiagnosis hipertensi. Prevalensi orang
dengan hipertensi setiap tahunnya mengalami
peningkatan, tahun 2025 WHO memperkirakan
sekitar 1,5 Miliar orang mengalami hipertensi,
kemudian setiap tahunnya diperkirakan sebanyak
9,4 juta orang meninggal dunia akibat hipertensi
serta komplikasinya (WHO, 2015 dalam Zuriati &
Suriya, 2020)

Kasus hipertensi di Indonesia menurut
Riskesdas (2018) 34,1% lebih banyak dibandingkan
Riskesdas 2013, naik 25,8%. Di Indonesia, hanya
sekitar 1/3 kasus hipertensi yang didiagnosis,
sisanya tidak terdiagnosis. Pada usia 18 tahun,
34,1% penderita hipertensi memenuhi kriteria
pengukuran. Kalimantan Selatan sebagai provinsi
dengan prevalensi terbesar di Indonesia memiliki
prevalensi masalah hipertensi hingga 44,1%, Jawa
Barat provinsi dengan prevalensi masalah
hipertensi kedua tertinggi di Indonesia, memiliki
prevalensi hingga 39,6%. Persentase penderita
hipertensi pada kelompok umur 31 - 44, 45 - 54, dan
55 - 64 masing-masing adalah 31,6%, 45,3%, dan
55,2%.

Laporan Seksi P2PTM Kota Tasikmalaya
(2022), jumlah prevalensi hipertensi di Kota
Tasikmalaya pada tahun 2022 sebanyak 50.521 jiwa,
dengan presentase tertinggi yaitu Puskesmas
Cihideung sebanyak 9.40% (4.746), yang diikuti
presentase ke — 2 oleh Puskesmas Purbaratu
sebanyak 6.83% (3.455) dan Puskesmas Urug
termasuk deretan dengan populasi tinggi ke — 8
dengan presentase 5.42% (2.741) jiwa dengan
presentase 32.4% (889) berjenis kelamin Ilaki-laki
dan 67.6% (1.852) berjenis kelamin perempuan.

Faktor risiko menurut Fauzi (2014) selain
yang tidak dapat dimodifikasi seperti usia dan
keturunan, ada juga faktor risiko hipertensi yang
dapat dimodifikasi antara lain konsumsi garam
berlebihan, kolesterol tinggi, obesitas, dan kurang
aktivitas. Kemudian Petrika et al., (2019)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
dimodifikasinya ialah rendahnya asupan kalium.
Menurut penelitian Pedagogos et al., (2021)
kategori usia terjadinya hipertensi ialah dewasa,
pra lansia dan lansia, yang paling banyak terjadi
adalah pada pra lansia.

Pentalaksanaan hipertensi secara
farmakologi yaitu pemberian obat-obatan yang
meliputi: ACE inhibitor, beta bloker, antagonis
kalsium dan diuretic. Pengobatan dalam jangka
panjang menimbulkan efek samping bagi tubuh
serta memerlukan biaya yang cukup, selain itu
seringkali masyarakat tidak patuh dengan proses

pengobatan tekanan darah secara rutin.
Pentalaksanaan non farmakologi adalah terapi
tanpa obat-obatan medis untuk menghindari
faktor risiko yang memungkinkan terjadi serta
mengubah gaya hidup menjadi lebih sehat, oleh
karena itu penatalaksanaan hipertensi secara non
farmakologi menjadi salah satu alternative dalam
proses menurunkan tekanan darah pada hipertensi
(Fahriza, et all., 2014).

Mengkonsumsi makanan tinggi kalium dan
memperbanyak konsumsi serat merupakan salah
satu pengobatan non farmakologis yang
disarankan untuk hipertensi. Banyak orang yang
masih belum menyadari bahwa buah-buahan
efektif untuk menurunkan tekanan darah,
terutama semangka kuning, pepaya, dan tomat
(Aminati, F. R., & Yastutik, I. Y. (2022)). Menurut
Fahriza, et all., (2014) Salah satu terapi non

farmakologi yang dapat digunakan serta
dikonsumsi untuk menurunkan tekanan darah
pada pasien hipertensi adalah  dengan

mengonsumsi air kelapa muda.

Dari berbagai macam kelapa, salah satu yang
tinggi akan kalium ialah jenis kelapa genjah salak
atau sering dikenal dengan kelapa hijau, yang
mengandung kalium 266.13 mg/100 ml air kelapa
muda. Penelitian Zuriati & Suriya, (2020) konsumsi
air kelapa muda setiap hari dapat menurunkan
tekanan darah. Kandungan kalium yang tinggi pada
air kelapa muda membantu kemampuan tubuh
menahan kalsium yang berdampak pada pembuluh
darah yang mengalami penyempitan dan
menurunkan tekanan darah tinggi.

Hasil penelitian Listiana et al., (2022) dari 16
lansia yang mengalami hipertensi di PSTW Pagar
Dewa Kota Bengkulu, terdapat 13 lansia yang
mengalami penurunan tekanan darah sistolik
setelah terapi air kelapa muda. Pada penelitian ini
terbukti bahwa terapi air kelapa muda yang
diberikan selama 3 hari berturut-turut dapat
membantu pasien untuk menurunkan tekanan
darah sistoliknya. Terdapat 3 lansia yang tekanan
darah sistoliknya tetap setelah mengkonsumsi air
kelapa muda, hal ini disebabkan karena pasien
kurang menjaga pola makan dan pola hidup sehat.
Hasil Wilcoxon Sign Rank Test didapat ada
pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap
penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi
di PSTW Pagar Dewa Kota Bengkulu dengan p-
value = 0,001<0,05. Hal ini menunjukan bahwa
pemberian terapi air kelapa muda efektif
menurunkan tekanan darah sistolik pada pasien
hipertensi. Peneliti memilih terapi non farmakologi
air kelapa muda ini karena dibandingkan dengan
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herbal lain yang dapat menurunkan tekanan darah
tinggi air kelapa muda merupakan terapi minim
efek samping. Disamping itu, kelapa termasuk
tumbuhan yang banyak ditemukan dan mudah
didapatkan.

Hasil studi pendahuluan yang peneliti
lakukan di wilayah kerja Puskesmas Urug terdapat
615 orang mengalami Hipertensi di kelurahan
Tanjung. Puskesmas Urug mengalami angka
kejadian yang lebih tinggi pada tahun 2022 yaitu
sebanyak 2.741 jiwa, sedangkan Puskesmas Kawalu
pada tahun 2022 sebanyak 2.083 jiwa orang
dengan hipertensi.

Hasil wawancara kepada tenaga kesehatan
Puskesmas Urug menyatakan bahwa hipertensi
termasuk 10 penyakit tertinggi di Puskesmas Urug
dengan presentase yang terus meningkat setiap
tahunnya. Setelah melakukan pengkajian awal
dengan melakukan pengecekan tekanan darah
serta wawancara kepada 3 pasien hipertensi,
menyatakan bahwa meskipun mengkonsumsi obat
anti hipertensi secara rutin terkadang tekanan

darahnya masih tidak stabil, dengan sifat
pengobatannya yang jangka panjang dan
menimbulkan kebosanan seringkali membuat

pasien tidak patuh meminum obat anti hipertensi,
maka peneliti merasa perlu untuk melakukan
kombinasi terapi komplementer yang akan efek
sampingnya minimal.

Maka dari itu berdasarkan yang telah peneliti
uraikan di atas, hasil studi pendahuluan terkait
penyakit hipertensi yang grafiknya semakin
meningkat di kota tasikmalaya, tingginya angka
hipertensi serta belum pernah ada yang melakukan

ini
dan

pengumpulan data pada  penelitian
menggunakan sphigmomanometer digital
lembar observasi pengukuran tekanan darah.

Proses penelitian ini dilakukan dari bulan
Maret — Agustus serta proses pengumpulan data
dilakukan selama 9 hari dengan pembagian 6
pasien setiap 3 hari.

HASIL
1. Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan
Tekanan darah sebelum diberikan intervensi air
kelapa muda

Variabel N Mean SD SE Min - Median
Max

TD Sistolik 18 162,44 8,473 0,536 150 — 160,00
Pre Test 180

TD 18 94,89 6,825 0,536 80 96,00
Diastolik -108

Pre Test

Berdasarkan tabel 1 Diketahui bahwa rata-
rata tekanan darah sebelum diberikan intervensi
air kelapa muda pada pasien dengan hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Urug Kota Tasikmalaya
adalah sistolik 162,44 mmHg dengan standar
deviasi 8,473, SE 0,0536, nilai min — max 150 180
mmHg dan median 160,00 mmHg kemudian
diastolik sebelum diberikan intervensi air kelapa
muda pada pasien dengan hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Urug Kota Tasikmalaya adalah
94,89 mmHg dengan standar deviasi 6,825, SE
0,536, nilai min — max 80 — 180 mmHg dan median
96,00 mmHg.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi berdasarkan
Tekanan darah setelah diberikan intervensi air

penelitian mengenai terapi non farmakologi di

Variabel N Mean SD SE Min-  Median
wilayah kerja tersebut, maka peneliti tertarik Max
untuk melakukan penelitian dengan judul  TDSistolik 18 141,89 6,995 0,536  131- 142,00
“Pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap POS;;eSt TR TETE yra——— 17505 56,00
penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi Diastolik -
di wilayah kerja Puskesmas Urug Kota _ PostTest 98
Tasikmalaya”. kelapa muda
Berdasarkan tabel 2 Diketahui rata-rata tekanan
METODE darah setelah diberikan intervensi air kelapa muda
Penelitan  ini menggunakan metode Yaitu sistolik 141,89 mmHg dengan standar deviasi

penelitian Quasi Exsperimen dengan rancangan Pra
Eksperimental dengan pendekatan one group pre-
test dan post-test design. Penelitian ini pengaruh
pemberian air kelapa muda pada pasien hipertensi
diukur sebanyak dua kali yaitu sebelum dan

sesudah diberikan air kelapa muda. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian  ini adalah  Purposive  Sampling

menggunakan rumus Federer dengan sampeng
berjumlah 18 orang. Instrumen atau alat

6,995, SE 0,636, nilai min — max 131 — 155 mmHg
dengan median 142,00 mmHg kemudian diastolik
setelah diberikan intervensi air kelapa muda yaitu
85,11 mmHg dengan standar deviasi 6,443, SE
0,536, nilai min - mac 70 -98 mmHg dan median
86,00 mmHg.

2. Analisis Bivariat
Tabel 3 Distribusi Frekuensi berdasarkan
pengaruh sebelum pemberian air kelapa muda
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terhadap tekanan darah pada pasien dengan
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Urug Kota
Tasikmalaya

Variabel N Mean SD t t p-
hitung  tabel value
TD 18 67,556 8,403 34,108 1,740 0,000
sebelum
diberikan
intervensi
air kelapa
muda

Diketahui dari tabel 3 diatas bahwa nilai rata-
rata tekanan darah setelah diberikan intervensi air
kelapa muda pada pasien dengan hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Urug Kota Tasikmalaya
adalah 67,556 mmHg, standar deviasi 8,403 dengan
nilat thitung 34,108 dan ttaber 1,740.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi berdasarkan
pengaruh setelah pemberian air kelapa muda
terhadap tekanan darah pada pasien dengan
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Urug Kota
Tasikmalaya

Variabel N Mean SD t t p-
hitung  tabel value

TD 18 56,778 8,862 27,182 1,740 ,000

setelah

diberikan

intervensi

air kelapa

muda

Dari tabel 4 Diketahui nilai rata-rata tekanan
darah setelah diberikan intervensi adalah 56,78
mmHg, standar deviasai 8,862 dengan thitung 27,182
dan ttaber 1,740.

Berdasarkan hasil uji statistic paired t-test
diperoleh nilai p-vawe 0,000, maka hipotesisnya Ha
diterima yang berarti ada pengaruh air kelapa
muda terhadap penurunan tekanan darah pada
pasien hipertensi 3 hari berturut-turut sebanyak
250cc/hari setiap pagi hari terhadap penurunan
tekanan darah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa seluruh responden mempunyai tekanan
darah sistolik > 140 mmHg dan diastolik > 90
mmHg yang mana menurut Joint National
Committee (JNC) 7 hasil tekanan darah tersebut
dapat dikatakan hipertensi. Serta diketahui nilai
rata-rata tekanan darah responden pada penelitian
ini termasuk kategori hipertensi tingkat 2 dengan
nilai rata-rata sistole sebesar 162,44 mmHg serta
rata rata tekanan darah diastolik adalah 94,89
mmHg, sejalan dengan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hipertensi yaitu keturunan, usia,
asupan garam berlebih, konsumsi terlalu banyak
lemak, pola hidup tidak sehat, stress dan emosi

yang tidak stabil
terjadinya hipertensi.

Sejalan dengan penelitian T. Fahriza, (2014)
90% dari seluruh kasus hipertensi adalah
peningkatan tekanan darah yang tidak diketahui
penyebabnya. Beberapa faktor diduga berkaitan
dengan berkembangnya hipertensi, berisiko
esensial seperti genetik, jenis kelamin, umur, diet,
berat badan, dan gaya hidup.

Didukung penelitian lainnya oleh Sari, R., &
Purwono, J. (2022) berpendapat bahwa hipertensi
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pendidikan rendah yang karena pengetahuan atau
ketidaktahuan, dapat menyebabkan tekanan darah
tinggi mengarah pada perilaku dan gaya hidup
yang tidak sehat, jenis kelamin yang juga
merupakan faktor yang mempengaruhi tekanan
darah tinggi, usia, dan aktivitas fisik.

Hasil penelitian setelah pemberian air kelapa
muda selama 3 hari berturut-turut menunjukan
hasil rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik
141,89/85,11 mmHg, hal ini menunjukan bahwa air
kelapa muda berdampak postiif terhadap pasien
hipertensi yang mana berpengaruh terhadap
penurunan tekanan darah.

Sejalan dengan penelitian Listiana et al,,
(2022) setelah pemberian air kelapa muda pada
penderita hipertensi 1 kali sehari sebanyak 250 cc
setiap pagi selama 3 hari pemberian mampu
menurunkan tekanan darah sistolik dengan rata-
rata 149,37 mmHg vyang diimbangi dengan
menerapkan gaya hidup sehat, makanan yang
bergizi serta olahraga teratur.

Berdasarkan hasil uji statistic paired t-test
didapatkan p value 0,000 yang menunjukan ada
pengaruh pemberian air kelapa muda selama 3 hari
berturut-turut sebanyak 250cc/hari terhadap
penurunan tekanan darah.

Hasil penelitian sejalan dengan Zuriati, Z., &
Suriya, M. (2020) didapatkan hasil penelitian pada
kelompok intervensi didapat nilai p value= 0.000
(p = 0,05) yang mana hal ini menunjukan bahwa
pemberian air kelapa muda berpengaruh terhadap
penurunan tekanan darah tinggi.

Kemudian diperkuat oleh penelitian Listiana
et al., (2022) pengaruh pemberian air kelapa muda
terhadap penurunan tekanan darah pada pasien
hipertensi di PSTW Pagar Dewa Kota Bengkulu
yang dilakukan selama 1x selama 3 hari berturut-
turut didapatkan hasil p-value = 0,001<0,05. Hal ini
menunjukan bahwa pemberian terapi air kelapa
muda efektif menurunkan tekanan darah sistolik
pada pasien hipertensi.

dapat memicu gejala-gejala
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KESIMPULAN
Hasil  penelitian  tentang  “Pengaruh
pemberian air kelapa muda pada pasien hipertensi
di wilayah kerja Puskesmas Urug Kota
Tasikmalaya” dapat ditarik kesimuplan sebagai
berikut :
1. Nilai ratarata tekanan darah sebelum
pemberian air kelapa muda di wilayah kerja

Puskesmas Urug Kota Tasikmalaya ialah
162,44/94,89 mmHg.
2. Nilai ratarata tekanan darah setelah

pemberian air kelapa muda di wilayah kerja
Puskesmas Urug Kota Tasikmalaya ialah
141,89/85,11 mmHg

3. Hasil uji statistic didapatkan p value 0,000,
yang berdasarkan  dasar  pengambilan
keputusan peneliti yaitu melihat dari hasil
analisis pada P value, jika p value <0,05 maka
artinya ada pengaruh air kelapa muda
terhadap penurunan tekanan darah pada
pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Urug Kota Tasikmalaya.

SARAN
1. Bagi FIKes Universitas Muhammadiyah
Tasikmalaya

Pengaruh pemberian air kelapa muda menjadi
referensi dan kepustakaan dalam menerapkan
asuhan keperawatan mengenai terapi non
farmakologi dengan sampel yang lebih banyak
agar lebih diketahui pengaruhnya dalam skala
besar.

2. Bagi Puskesmas Urug Kota Tasikmalaya
Direkomandasikan agar penelitian dapat
dijadikan  bahan pendidikan kesehatan
mengenai pemanfaatan air kelapa muda
sebagai  altervantive  pengobatan  non
farmakologi.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat
menjadikan penelitian ini sebagai referensi
atau sumber informasi serta dapat meneliti
terkait pengaruh terapi non farmakologi
lainnya bagi hipertensi.
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